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RJ DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

Jakarta, 30 Maret 2007

Kepada Yth. :
1. Para Pejabat Eselon II dan III
2. Para Koordinator Wilayah
3. Para Auditor
di lingkungan Inspektorat Jenderal
Departemen Pekerjaan Umum
di
Jakarta

perihal : Panduan Pemeriksaan Keteknikan Bidang Pekerjaan Umum Sub
Bidang Jalan dan Jembatan di Lingkungan Departemen Pekerjaan

Umum.

SURAT_EDARAN
Nomor: 02 /[SE/1)/2007

Menindaklanjuti  Keputusan Menteri permukiman dan Prasarana Wilayah Nomor
310/KPTS/M/2002 tentang Pedoman pemeriksaan Menyeluruh, Pemeriksaan Khusus, dan
Pemeriksaan Keteknikan di Lingkungan Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah,
perlu menetapkan panduan pemeriksaan keteknlkan bidang pekerjaan umum sub bidang
jalan dan jembatan di lingkungan Departemen Pekerjaan Umum dengan Surat Edaran
Inspektur Jenderal Departemen Pekerjaan Umum sebagai berikut:

1. UMUM
Surat edaran ini diterbitkan dalam rangka meningkatkan kualitas para auditor dalam

melaksanakan tugas pemeriksaan keteknikan bidang pekerjaan umum. Maksud dan
tujuan surat edaran ini adalah sebagal panduan bagi para auditor dalam rangka
melaksanakan tugas pemeriksaan keteknikan bidang pekerjaan umum, khususnya sub
bidang jalan dan jembatan.

2. PANDUAN PEMERIKSAAN
a. Pelaksanaan pemeriksaan keteknikan dilakukan oleh tim pemeriksa yang terdirl dari

pejabat fungsional auditor Inspektorat Jenderal;
b. Apabila dipandang perlu, Inspektur Jenderal dapat menugaskan pegawai dan/atau
pejabat fungslonal teknik bidang pekerjaan umum guna mendukung kelancaran

tugas tim.

Surat edaran ini ditetapkan untuk dzlaksanakan;déﬁjé‘gfﬁ'enuh tanggung jawab.
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Tembusan disampaikan kepada Yth, : 7
1. Menteri Pekerjaan Umum; BN
2. Para Pejabat Eselon I Dep. PU. \b\\a;a-/
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Untuk mewujudkan sasaran pemeriksaan yaitu terpenchinya
kelengkapan, ketaatan, kebenaran (3K) dan ekonomis, efisiensi,
efektiftas (3E) terhadap kegiatan proyek dengan mengindahkan
ketentuan-ketentuan dan aturan-aturan yang berlaku. Dalam Lampiran 1]
Kepmen  Kimpraswil No.310/KPTS/MW/2002 tentang  Pedoman
Pemeriksaan Menyeluruh, Pemeriksaan Khusus dan Pemeriksaan
Keteknikan di Lingkungan Departemen Permukiman dan Prasarana
Wilayah disebutkan bahwa Pemeriksaan Keteknikan adalah
pemeriksaan yang menekankan kualitas konstruksi agar kegiatan
operasional dan pemeliharaan (OP) siap dilaksanakan. Pemeriksaan ini
pada dasamya dipusatkan pada pemeriksaan fisik yang menitikberatkan
pada pada kualitas dan waktu penyelesaian proyek yang sekaligus
dimanfaatkan untuk melihat kemungkinan adanya deviasi pekerjaan
yang terjadi dan deviasi penyelesaian paket-paket pekerjaan
dibandingkan dengan spesifikasi teknik dan jangka waktu pelaksanaan
yang telah ditetapkan di dalam kontrak.

Unluk itu dibutuhkan Panduan Pemeriksaan Keteknikan Pekerjaan
Umum, bidang Bina Marga yang mencakup kegiatan perencanaan,
pelaksanaan dan rehabilitasi serta pemeliharaan dari sub bidang Jalan
dan sub bidang Jembatan, Dengan demikian Panduan ini dapat
membantu para auditor dalam memahami aspek-aspek keteknikan dari
kegiatan-kegiatan sub bidang Jalan dan sub bidang Jembatan.

Panduan ini mempertimbangkan azaz keamanan dan keselamatan
terkait dengan teknis jalan dan jembatan.

Azas keamanan berkenaan dengan semua kegiatan penyelenggaraan
jalan dan jembatan yang harus memenuhi persyaratan keteknikan jalan
dan jembatan. Sedangkan azas keselamatan berkenaan dengan kondisi
permukaan jalan dan geometrik jalan.

B. Maksud dan Tujuan

a. Maksud
Panduan ini dimaksudkan untuk memberikan suatu panduan

pemeriksaan  keteknikan pekerjaan  umum dalam rangka
melaksanakan kegiatan pengawasan dibidang jalan dan jembatan.

b. Tujuan
Panduan ini dibuat dengan tujuan untuk dapat digunakan oleh auditor
yang mempunyai pengalaman di bidang Pekerjaan Umum dan atau
menjadi auditor Inspektorat Jenderal Departemen Pekerjaan Umum
dan atau pernah mengikuti pelatihan keteknikan bidang Pekerjaan







Umum, sebagai acuan dalam melaksanakan pemeriksazn keteknikan
sub bidang jalan dan sub bidang jembatan.

C. Sasaran
Terpenuhinya kelengkapan, ketaatan, kebenaran (3K) dan ekonomis,
efisien dan efekiifitas (3E) perencanaan, pelaksanaan, dan rehabilitasi
serta pemeliharaan kegiatan pembangunan jalan dan jembatan dengan
mengindahkan ketentuan-ketentuan yang beraku dalam rangka
mewujudkan penyelenggaraan pembangunan infrastruktur bidang
pekerjaan umum yang handal, bermanfaat, berkelanjutan dan efisien.

D. Ruang Lingkup
Panduan pemeriksaan Keteknikan ini terdiri dari 2 (dua) sub bidang:
a. Sub bidang Jalan
b. Sub bidang Jembatan







E. Bagan Alir

1. Bagan Alir Pekerjaan Galian Tanah

MENGAJUKAN 1IN MULN |

LAMPIRI GAMBAR KERJA

A $D. §

A. 80,3 A SD.2

PROFIL SIAP

CEX = INSPEKSI/TEST PADA PRODUK (APAXAH “SO” SAMA
DENGAN $PEX).

AUDIT DILAKSANAXAN PADA PROSES (APAXAH "SP™ ADAZ.
OXLAKSANAKAN?. KALAY

DILAKSANAXAN
DAFTAR SIMAK/BUKU HARIAN ATAU CATATAN
LABORATORIUM, DLL » PERIKSA CONTOH “LEMBAR KERJA™
DARI RMK » RENCANA MUTU KONTRAX TERLAMPIR).
$P » STANDAR PROSEDUR.
SO » STANDAR DESAIN/STANDAR PRODUK.

PADA SPEK TEK YANG BAK “SP+SD” HARUS ADA MINIMAL
SEBUAH UNTUK MASING-MASING “SP+SD".

FUNGS! “SP® » MENJAMN KEANDALAN JALANNYA PEXERJAAN
KEGIATAN/PROSES.

FUNGS “SD™ « MENJAMN KEANDALAN MUTU HASIL/PRODUK.




2. Bagan Alir Pekerjaan Timbunan Tanah

I MENGASUKAN 1IN AULAI

LAMPIR! GAMBAR KERJA
A SP. 1 MoBiLISAS! <+
A 50.1 : A. 50,3 A, $0.2
EX

KETERANGAN :

1. CEK = INSPEKSI/TEST PADA PRODUX (APAKAM “SD™ SAMA
DENGAN SPEK).

2. AUDIT OXLAXSANAKAN PADA PROSES (APAKAH =$2“ ADAY.
ALAU

DAR} RMX = RENCANA MUTU KONTRAX TERLAMPIR).
3. SP e STANDAR PROSEDUR.
4. 5D « STANDAR DESAIN/STANDAR PROOUK.

S.  PADA SPEK TEK YANG BAIK “SP+SD” HARUS ADA MINIMAL
SEBUAH UNTUX MASING-MASING “SP+SD".

6. FUNGSI *SP* = MENJAMIN KEANDALAN JALANNYA PEKERJAAN
KEGIATAN/PROSES.

7. FUNGSI SD™ » MENJAMIN KEANDALAN MUTU HASIL/PRODUK.




3. Bagan Alir Pekerjaan Pasangan Batu

MENGAJUKAN 1IN MULA
LAMPIRI GAMBAR KERJA

A.SD. 1

3 A, SD. 2

8. 5P 1

PEMASANGAN
PROFIL

TIoAX

1.

2

KETERANGAN ;

CEX » INSPEKSI/TEST PADA PRODUK (APAKAH “SD™ SAMA
DENGAN SPEK).

AUDIT DXLAKSANAXAN PADA PROSES (APAKAH “SP™ ADAZ.
ADA, AP, . KALAY

OLAXSANAKAN HARUS DXREKAM MISALNYA DIREKAM DALAM
DAFTAR SUMAK/BUKY HARIAR ATAU CATATAN
LABORATORIUM, DLL = PERIKSA CONTOH °LEMBAR KERJA™
DAR! RMX = RENCANA MUTU KONTRAX TERLAMPIR).

SP « STANDAR PROSEDUR.

SD = STANDAR DESAIN/STANDAR PRODUK,

PADA SPEK TEK YANG BAIK “SP+5D"™ HARUS ADA MNIMAL
SEBUAH UNTUK MASING-MASING “5P+$D".

FUNGSI “SP* » MENJAMN KEANDALAN JALANNYA PEKERJAAN
KEGIATAN/PROSES.

FUNGS) “SD™ = MENJAMN KEANDALAN MUTU HASIL/PRODUX.









